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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Pertama, ekstrak dan fraksi buah anggur bali tidak memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker leher rahim HeLa dengan nilai IC50 ekstrak, fraksi 

n-heksan, fraksi air >1000 µg/ml, dan IC50 fraksi etil asetat 557,127 µg/ml. 

Kedua, fraksi etil asetat memiliki nilai IC50 lebih kuat dibanding dengan 

fraksi lainnya, namun masih tergolong dalam sitotoksik moderat. 

Ketiga, nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi buah anggur bali 

terhadap sel Vero pada ekstrak 5,43 pada fraksi n-heksan 5,41, fraksi etil asetat 

4,83 dan, fraksi air 7,2 memenuhi persyaratan nilai indeks selektivitas yaitu > 3. 

 

B. Saran 

Pertama, dalam pengujian sitotoksik perlu dilakukan pengkajian jenis sel 

dan tanaman yang akan digunakan.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian dalam tahap yang lebih tinggi seperti 

subfraksi untuk mengetahui senyawa spesifik apa yang terkandung dalam buah 

anggur bali yang berkhasiat sebagai agen kemopreventif.   

Ketiga, perlu dilakukan penelitian terkait aktivitas sitotoksik terhadap jenis 

sel kanker lain agar mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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Lampiran 1. Surat ethical clearance 
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Lampiran 2. Surat hasil identifikasi buah anggur bali 
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Lampiran 3. Foto jalannya penelitian 

    
Buah anggur segar     Buah anggur kering 

 

 

        
Serbuk buah anggur       Proses pengayakan 

 

            
Uji kadar air serbuk        Uji kadar air ekstrak 

dengan alat Moisture balance      dengan alat Sterling bidwell 
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Proses penyaringan dengan   Proses penyaringan dengan 

Kain flanel          dengan kertas saring 

 

 

     
Ekstrak kental     Ekstraksi cair-cair n-heksan 
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Ekstraksi cair-cair etil asetat         Hasil Fraksinasi 

 

 

            
Proses sterilisasi ruangan dengan UV   Pemanenan sel 

 

Lampiran 4.  Perhitungan rendemen buah kering terhadap buah basah dan 

rendemen ekstrak etanol dan fraksi buah anggur bali 

 

A. Rendemen berat buah kering terhadap buah basah : 

Replikasi 1 
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Replikasi 2  

                         
   

    
                

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Rendemen (%) 

3000 520 17,3 

4000 700 17,5 

Total   7000        1220 17,4 

 

B. Rendemen hasil ekstrak etanol Buah anggur bali : 

Replikasi 1 

                          
             

            
         

                          
     

     
              

                         Replikasi 2  

                          
     

     
              

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

300 186 62 

300 198 66 

Total    600 384 64 

 

C. Rendemen hasil fraksi n-heksan Buah anggur bali :          

           
             

            
         

                 
   

        
                 

 

D. Rendemen hasil fraksi etil asetat Buah anggur bali: 

           
             

            
         

                  
      

        
                  

E. Rendemen hasil fraksi air Buah anggur bali: 
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Lampiran 5. Perhitungan kadar air ekstrak 

 

Cara Sterling-Bidwell  

Replikasi 1  

Berat ekstrak = 10 g  

Volume air tertampung = 1,1 ml  

Kadar air = 
                     

             
 x 100% 

   =  
      

       
 x 100 % 

= 11 % v/b. 

Replikasi 2 

Berat ekstrak = 10 g  

Volume air tertampung =0,9 ml  

Kadar air = 
                     

             
 x 100% 

   =  
      

       
 x 100 % 

= 9 % v/b. 

Replikasi 3 

Berat ekstrak = 10 g  

Volume air tertampung = 1 ml  

Kadar air = 
                     

             
 x 100% 

   = 
    

       
 x 100 % 

      = 10 % v/b.  

Berat awal (g) Kadar air (%) 

10 1,1 

10 0,9 

10 1,0 

Rata-rata   SD 10   0,1 

Perhitungan rata-rata kadar air ekstrak 

Rata-rata % kadar air = 
                        

 
 

    = 
           

 
 = 10% 
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Lampiran 6.  Hasil identifikasi kandungan senyawa dalam ekstrak buah 

anggur bali dengan metode tabung 

A. Ekstrak buah anggur bali 

Senyawa golongan Ekstrak etanol 

 

 

 

 

 

Flavonoid 

 
(+) 

 

 

 

 

 

Terpenoid 

 

 
(+) 

 

 

 

 

Alkaloid 

 
wagner (+) 
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Dragendroff (+) 

 

 
Mayer (+) 

 

 

 

 

 

 

 

Fenolik 

 
(+) 

 

B. Fraksi n-heksan 

Senyawa golongan Fraksi etil asetat 
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Terpenoid 

 

 
(+) 

 

 

 

C. Fraksi etil asetat 

 

Senyawa golongan Fraksi etil asetat 

 

 

 

 

Flavonoid 

 
(+) 

 

 

 

 

Terpenoid 

 
(+) 
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Alkaloid 

 
Dragendroff (+) 

 
Mayer (+) 

 
Wagner (+) 

 

 

 

 

Fenolik 

 
(+) 

 

D. Fraksi air 

Senyawa golongan Fraksi air 
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Flavonoid 

 
(+) 

 

 

 

 

 

Terpenoid 

 
(+) 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 
Dragendroff (+) 

 
Wagner (+) 
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Mayer (+) 

 

 

 

 

 

Fenolik 

 
(+) 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan volume pemanenan sel 

A. Jumlah sel HeLa dan Vero terhitung dalam suspensi stok 

          
                              

 
       

Sel Hela = 

        
           

 
 
   

 
                   

 Sel Vero =  

        
           

 
 
   

 
                 

 

B. Volume jumlah panenan sel HeLa dan sel Vero untuk perlakuan : 
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a. Sel HeLa 

    V1 x N1            =  V2 x N2 

               V1 x 66,25 x 10
4   

=  10 mL x 30 x 10
4
 

                    V1   =  
   

     
 

        V1    =  4,55 mL (ad 30 ml Media DMEM) 

b. Sel Vero 

V1 x N1             =  V2 x N2 

 V1 x 70 x 10
4            

=  10 mL x 30 x 10
4
 

                 V1   =  
   

  
 

          V1    = 4,286 mL (ad 30 ml Media M199) 

 

Lampiran 8. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi 

A. Pembuatan larutan stok   

1. Fraksi n-heksana  

Berat ependrof = 0,8080 g 

Berat ependrof + ekstrak = 0,8147 g 

Berat ekstrak = 0,0067 g = 6,7 mg  

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 67.000 µg/100 µl DMSO  

      = 67000 µg/ml atau 67000 ppm  

2. Fraksi etil asetat  

Berat ependrof = 0,8096 g 

Berat ependrof + fraksi = 0,8167 g  

Berat real fraksi = 0,0071 g = 7,1 mg  

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 71000 µg/100 µl DMSO  

      = 71000 µg/ml atau 71000 ppm 

3. Fraksi air  

Berat ependrof = 0,8185 g  
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Berat ependrof + fraksi = 0,8248 g  

Berat real fraksi = 0,0063 g = 6,3 mg  

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 63000 µg/100 µl DMSO  

      = 63000 µg/ml atau 63000 ppm  

4. Ekstrak  

Berat ependrof = 0,7645 g  

Berat ependrof + fraksi = 0,773 g  

Berat real fraksi = 0,0085 g = 8,5 mg  

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 85000 µg/100 µl DMSO  

      = 85000 µg/ml atau 85000 ppm  

5. Cisplatin  

Larutan stok dengan konsentrasi = 10 mg/ml   

      = 1000 mg/1000 ml atau 1000 ppm 

 

   B. Perhitungan seri konsentrasi sampel ekstrak dan fraksi  

1. Pembuatan seri konsentrasi  ekstrak etanol 

1) Konsentrasi 750 µg/mL     

V1 x N1    = V2 x N2        

1 mL x 750 =V2 x 85.000   

V2            =8,82 µL   

*Dipipet 8,9 µL dari larutan stok sampel,                

+ media DMEM ad 991,1µL                  

2)  Konsentrasi 500 µg/mL  

 V1 x N1    = V2 x N2  

 1 mL x 500 = V2 x 750  

 V2            = 670 µL   

*Dipipet 670 µL dari larutan kons. (I),   

+ media DMEM ad 330 µL  

3)  Konsentrasi 250 µg/mL  

 V1 x N1    = V2 x N2  

 1 mL x 250 = V2 x 500  
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 V2            = 500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (II),   

+ media DMEM ad 500 µL 

4)  Konsentrasi 125 µg/mL  

V1 x N1     = V2 x N2   

1 mL x 125  = V2 x 250  

V2              = 500 µL  

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 500 µL 

5)  Konsentrasi 62,5 

V1 x N1      = V2 x N2 

1 mL x 62,5  = V2 x 125 

V2               =  500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

(IV), + media DMEM ad 500 µL 

 

2. Pembuatan seri konsentrasi  fraksi n-heksan 

1) Konsentrasi 750 µg/mL     

 V1 x N1     = V2 x N2        

 1 mL x 750  = V2 x 67.000          

 V2              = 11,19 µL          

*Dipipet 11,2 µL dari larutan stok sampel,                 

+ media DMEM ad 988,8 µL                  

2) Konsentrasi 500 µg/mL  

 V1 x N1        = V2 x N2  

 1 mL x 500  = V2 x 750  

 V2              = 670 µL   

*Dipipet 670 µL dari larutan kons. (I),   

+ media DMEM ad 330 µL  

3) Konsentrasi 250 µg/mL  

          V1 x N1     = V2 x N2  

1 mL x 250 = V2 x 500  

V2            = 500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (II),   
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+ media DMEM ad 500 µL  

4) Konsentrasi 125 µg/mL  

V1 x N1       = V2 x N2   

1 mL x 125  =V2 x 250  

 V2               = 500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 500 µL 

5) Konsentrasi 62,5 

V1 x N1      = V2 x N2 

1 mL x 62,5  = V2 x 125 

V2               =  500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

(IV), + media DMEM ad 500 µL 

 

3. Pembuatan seri konsentrasi fraksi etil asetat 

1) Konsentrasi 750 µg/mL    

 V1 x N1    = V2 x N2        

 1 mL x 750 = V2 x 71.000          

 V2            = 10,56 µL          

*Dipipet 11,2 µL dari larutan stok sampel,                 

+ media DMEM ad 989,4 µL  

2) Konsentrasi 500 µg/mL  

 V1 x N1    = V2 x N2  

 1 mL x 500 = V2 x 750  

 V2            = 670 µL   

*Dipipet 670 µL dari larutan kons. (I),   

+ media DMEM ad 330 µL  

3)  Konsentrasi 250 µg/mL  

V1 x N1      = V2 x N2  

1 mL x 250   = V2 x 500  

V2               = 500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (II),   

+ media DMEM ad 500 µL  

4) Konsentrasi 125 µg/mL  
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V1 x N1       = V2 x N2   

1 mL x 125   = V2 x 250  

V2                = 500 µL   

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 500 µL 

5) Konsentrasi 62,5 

V1 x N1      = V2 x N2 

1 mL x 62,5  = V2 x 125 

V2               =  500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons. 

(IV), + media DMEM ad 500 µL 

 

4. Pembuatan seri konsentrasi fraksi air (untuk 3 sumuran)  

1)  Konsentrasi 750 µg/mL     

V1 x N1        = V2 x N2        

0,8 mL x 750  = V2 x 63.000          

V2                = 0,00952 mL = 9,52 µL          

*Dipipet 9,5 µL dari larutan stok sampel,                 

+ media DMEM ad 790,5 µL                  

2) Konsentrasi 500 µg/mL  

 V1 x N1     = V2 x N2  

 0,8 mL x 500 = V2 x 750  

 V2              = 530 µL   

*Dipipet 530 µL dari larutan kons. (I),   

+ media DMEM ad 270 µL  

3) Konsentrasi 250 µg/mL  

 V1 x N1        =V2 x N2  

 0,8 mL x 250   = V2 x 500  

 V2                  = 400 µL   

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. (II),   

+ media DMEM ad 400 µL  

4) Konsentrasi 125 µg/mL  

V1 x N1         = V2 x N2   

0,8 mL x 125    = V2 x 250  

 V2                    = 400 µL   
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*Dipipet 400 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 400 µL 

5) Konsentrasi 62,5 

V1 x N1      = V2 x N2 

0,8 mL x 62,5 = V2 x 125 

V2               =  400 µL 

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. 

(IV), + media DMEM ad 400 µL 

 

5. Pembuatan seri konsentrasi cisplatin (control positif) 

1) Konsentrasi 400 µg/mL 

V1 x N1       = V2 x N2 

0,8 mL x 400  = V2 x 1000 

V2                =  320 µL 

*Dipipet 320 µL dari stok + media DMEM ad 480 µL 

2) Konsentrasi 200 µg/mL  

V1 x N1        = V2 x N2  

0,8 mL x 200   = V2 x 400  

V2                 = 400 µL   

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. (I),   

+ media DMEM ad 400 µL  

3) Konsentrasi 100 µg/mL  

V1 x N1        = V2 x N2  

0,8 mL x 100   = V2 x 200  

V2                  =  400 µL   

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. (II),   

+ media DMEM ad 400 µL  

4) Konsentrasi 50 µg/mL  

V1 x N1         = V2 x N2   

0,8 mL x 50    =V2 x 100  

 V2                  = 400 µL   

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. (III),  

 + media DMEM ad 400 µL 

5) Konsentrasi 25 

V1 x N1      = V2 x N2 

0,8 mL x 25  = V2 x 50 

V2               =  400 µL 

*Dipipet 400 µL dari larutan kons. 
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(IV), + media DMEM ad 400 µL 

 

Ilustrasi : 

       

        Larutan stok  

       85.000 mg/mL 

 

   

670 µL        500 µL          500 µL         500 µL         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Perbedaan warna setelah pemberian sampel Sebelum 

pemberian sampel     

Sebelum pemberian sampel Sesudah pemberian sampel 

  

 

8,8 µL + 

991,2 

µL 

media 

DMEM 

+ 

330µL 

media 

DMEM 

+500µ

L 

media 

DMEM 

+ 

500µL 

media 

DMEM 

+ 500µL 

media 

DMEM 
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Lampiran 10. Gambar sel HeLa dan Vero sebelum perlakuan 

Sel HeLa Sel Vero 

 

 

 

 

(Ket:        Sel HeLa,         Sel Vero) 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Gambar sel HeLa dan sel Vero pada masing-masing sampel 

Perlakua

n 

Sel HeLa Sel Vero 

Fraksi n-

heksan  

buah 

anggur 

bali 

 

 

 

 



87 

 

Perlakua

n 

Sel HeLa Sel Vero 

Fraksi etil 

asetat  

buah 

anggur 

bali 

 

 

 

 

Fraksi Air 

buah 

anggur 

bali 

 

 

   

 

 

Ekstrak 

etanol 

buah 

anggur 

bali 

 

 

 

 

Cisplatin  

 

 

 

(Ket:        Sel HeLa,         Sel Vero 
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Lampiran 12. Gambar sel HeLa setelah perlakuan 

Sebelum MTT (Ekstrak) Sesudah MTT (Ekstrak) 

 

    

 

 

 

(Ket:        Sel HeLa sebelum MTT,         Sel HeLa setelah MTT) 

Lampiran 13. Gambar sel Vero setelah perlakuan 

Sebelum MTT (Ekstrak) Sesudah MTT (Ekstrak) 

 

  

 

 

(Ket:        Sel Vero sebelum MTT,         Sel Vero setelah MTT) 

 

 

Lampiran 14. Perhitungan IC50 pada kultur sel kanker leher rahim (HeLa) 

A. Perhitungan IC50 ekstrak etanol buah anggur bali 

 

Konsentrasi absorbansi 

 

viabilitas 

sel (%) 

( g/mL) a1 a2 a3 a4 rata-rata 

 750 0,447 0,452 0,449 0,453 0,450 66,807 

500 0,449 0,448 0,455 0,454 0,452 67,061 
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250 0,47 0,472 0,478 0,467 0,472 71,166 

125 0,499 0,496 0,493 0,498 0,497 76,182 

62,5 0,538 0,535 0,532 0,524 0,532 83,429 

     

Rata-rata 

 kontrol sel 

 

0,595 0,62 0,627 0,614 100,00 

kontrol 

media 

 

0,093 0,151 0,118 0,121 0,00 

Ket =  (a = 80,098)          (b = -0,0212)          (r = 0,7487) 

y   = a + bx 

50 =80,098 – 0,0212 

50 – 80,098 = -0,0212 

x = 1419,717 

X (IC50) = 1419,717 µg/mL 

 

B. Perhitungan IC50 fraksi n-heksan buah anggur bali 

konsentrasi 

  

absorbansi 

  

viabilitas 

sel (%) 

( g/mL) a1 a2 a3 a4 rata-rata 

 750 0,435 0,431 0,445 0,448 0,43975 64,679 

500 0,464 0,474 0,466 0,475 0,46975 70,760 

250 0,479 0,481 0,483 0,481 0,481 73,041 

125 0,492 0,498 0,495 0,494 0,49475 75,828 

62,5 0,492 0,489 0,518 0,495 0,4985 76,588 

     
rata-rata 

 kontrol sel 0,595 0,62 0,627 

 

0,614 100,000 

kontrol 

media 0,093 0,151 0,118 

 

0,121 0,000 

Ket =  (a = 77,774)          (b = -0,0166)          (r = 0,9733) 

 

y   = a + bx 

50 = 77,774– 0,0166x 

50 – 77,774 = 0,0166x 

x = 1673,133 

X (IC50) = 1673,133 µg/mL 

 

C. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat buah anggur bali 

konsentrasi 

  

absorbansi 

  

viabilitas 

sel (%) 
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Ket =  (a = 96,743)          (b = -0,0839)   (r = 0,9104) 

y   = a + bx 

50 = 96,743– 0,0839x 

50 – 96,743 =0,0839x 

x = 557,1275 

X (IC50) = 557,138 µg/mL 

 

 

D. Nilai IC50 fraksi air buah anggur bali 

konsentrasi absorbansi 

viabilitas sel 

(%) 

( g/mL) a1 a2 a3 rata-rata 

 62,5 0,562 0,592 0,58 0,578 92,703 

125 0,558 0,568 0,574 0,567 90,405 

250 0,543 0,532 0,524 0,533 83,581 

500 0,493 0,498 0,486 0,492 75,338 

750 0,485 0,487 0,483 0,485 73,851 

      

 
rata-rata 

  kontrol 

sel 0,595 0,62 0,627 0,614 100,00 

kontrol 

media 0,093 0,151 0,118 0,121 0,00 

Ket =  (a = 92,845)       (b = -0,0287)       (r = 

0,915) 

y   = a + bx 

50 = 92,845 – 0,0287 

50 – 92,845 = -0,0212 

x = 1492,857 

X (IC50) = 1492,857 µg/Ml 

 

( g/mL) a1 a2 a3 a4 rata-rata 

 750 0,294 0,307 0,333 0,365 0,325 41,368 

500 0,297 0,327 0,38 0,313 0,329 42,280 

250 0,468 0,486 0,487 0,561 0,501 76,993 

125 0,547 0,541 0,517 0,591 0,549 86,824 

62,5 0,595 0,585 0,584 0,586 0,588 94,628 

     
rata-rata 

 kontrol sel 

 

0,595 0,62 0,627 0,614 100,000 

kontrol 

media 

 

0,093 0,151 0,118 0,121 0,000 

konsentrasi absorbansi 

   

viabilitas sel (%) 
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E. Nilai IC50 cisplatin (kontrol positif) 

Ket =  (a = 109,34)          (b = -37,911)          (r = 0,9746) 

y   = a + bx 

50 = 109,34 – 37,911 

50 – 109,34= -37,911 

x = 36,75 

X (IC50) = 36,749 µg/mL 

 

Lampiran 15. Perhitungan IC50 pada kultur sel Vero 

A. Perhitungan nilai IC50 ekstrak etanol buah anggur bali 

konsentrasi absorbansi         

  g/mL) a1 a2 a3 a4 rata-rata 

viabilita

s sel (%) 

62,5 0,225 0,222 0,237 0,248 0,233 101,556 

125 0,213 0,225 0,229 0,228 0,224 95,389 

250 0,225 0,222 0,237 0,248 0,233 101,556 

500 0,23 0,245 0,254 0,246 0,244 108,722 

750 0,209 0,194 0,206 0,211 0,205 82,889 

 

                  

 
Rata-rata 

 

kontrol sel      0,219 

           

0,234 0,239 0,231 

 

100,00 

kontrol 

media 0,072 0,075 0,095 0,081 

 

0,00 

Ket =  (a = 97,783)          (b = -0,0062)          (r = 0,0311 

y   = a + bx 

50 = 97,783– 0,0062 

50 – 97,783= -0,0062 

x = 7706,935 

X (IC50) = 7706,935 µg/mL 

(  g/mL) a1 a2 a3 

 

rata-rata 

  25 0,408 0,411 0,415 

 

0,411 58,919 

 50 0,323 0,321 0,311 

 

0,318 40,068 

 100 0,292 0,294 0,299 

 

0,295 35,338 

 200 0,232 0,228 0,238 

 

0,233 22,703 

 400 0,172 0,17 0,176 

 

0,173 10,541 

 

     
Rata-rata 

  kontrol sel 0,595 0,62 0,627 0,614 100,00 

 kontrol media 0,093 0,151 0,118 0,121 0,00 

 

konsentrasi 

 

Absorbansi 

    



92 

 

B. Perhitungan nilai IC50 fraksi n-heksan buah anggur bali 

Ket =  (a = 92,554)          (b = -0,0047)          (r = 0,9142) 

 

y   = a + bx 

50 = 92,554 – 0,0047 

50 – 92,554= -0,0047 

x = 9054,043 

X (IC50) = 9054,043 µg/mL 

 

C. Perhitungan nilai IC50 fraksi etil asetat buah anggur bali 

 

konsentrasi absorbansi       

( g/mL) a1 a2 a3 rata-rata 

viabilitas sel 

% 

750 0,187 0,191 0,191 0,190 72,667 

500 0,218 0,218 0,227 0,221 93,556 

250 0,233 0,227 0,23 0,230 99,556 

125 0,2 0,196 0,195 0,197 77,556 

62,5 0,259 0,271 0,258 0,263 121,333 

       

    
Rata-rata 

 kontrol sel 0,219 0,234 0,239 0,231 100,00 

kontrol 

media 0,072 0,075 0,095 0,081 0,00 

         Ket =  (a = 160,83)        (b = -0,0413)        (r = 0,3241) 

( g/mL) a1 a2 a3 a4 rata-rata 

viabilitas 

sel (%) 

62,5 0,206 0,224 0,223 0,226 0,220 92,722 

125 0,206 0,233 0,214 0,221 0,219 91,889 

250 0,199 0,221 0,228 0,221 0,217 91,056 

500 0,221 0,21 0,217 0,213 0,215 89,722 

750 0,212 0,214 0,216 0,217 0,215 89,389 

     
Rata-rata 

 

Kontrol sel 

 

             

0,219 

        

0,234      0,239   0,231 100,00 

Kontrol 

media   0,072 0,075 0,095    0,081 0,00 
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y   = a + bx 

50 = 160,83– 0,0413 

50 – 160,83= -0,0413 

x = 2690,049 

X (IC50) = 2690,049 µg/mL 

 

D. Perhitungan nilai IC50 fraksi air buah anggur bali 

Konsentrasi absorbansi 

     

  g/mL) a1 a2 a3 

rata-

rata 

 

viabilitas sel (%) 

 62,5 0,219 0,212 0,236 0,222 

 

94,444 

 120 0,209 0,223 0,222 0,218 

 

91,556 

 250 0,222 0,214 0,219 0,218 

 

91,778 

 500 0,214 0,213 0,217 0,215 

 

89,333 

 750 0,216 0,215 0,221 0,217 

 

91,111 

 

                  

    
Rata-rata 

    kontrol sel 0,219 0,234 0,239 0,231 

 

100,00 

  kontrol 

media 0,072 0,075 0,095 0,081 

 

0,00 

  Ket =  (a = 92,986)          (b = -0,004)        (r = 0,4055) 

y   = a + bx 

50 = 92,986 – 0,004 

50 – 92,986= -0,004 

x = 10746,500 

X (IC50) = 10746,500 µg/ mL 

 

E. Perhitungan nilai IC50 Cisplatin pada kultur sel Vero 

konsentrasi absorbansi       

  g/mL) a1 a2 a3 rata-rata 

viabilitas 

sel (%) 

25 0,194 0,184 0,19 0,189 

 

72,444 

50 0,197 0,194 0,207 0,199 

 

79,111 

100 0,179 0,178 0,196 0,184 

 

69,111 

200 0,073 0,077 0,078 0,076 

 

2,395 
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400 0,083 0,079 0,083 0,082 

 

0,667 

    

   

rata-

rata 

 kontrol sel 0,219 0,234 0,239 0,231 100,00 

kontrol media 0,072 0,075 0,095 0,081 0,00 

Ket =  (a = 191,09)      (b = -73,173)     (r = 0,7728) 

y   = a + bx 

50 = 191,09– 73,173 

50 – 191,09= -73,173 

x = 84,76 

X (IC50) = 84,756 µg/mL 

 

Lampiran 16. Perhitungan Indeks Selektivitas 

                    
             

             
 

                                    
              

              
 

 = 5,426 

                                     
              

              
 

 = 5,411 

                                        
              

             
 

 =4,828 

                                       
               

              
 

 =7,199 

                                       
            

           
 

 =2,306 

 


